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A. Pola Penerapan
1. Pengertian Pola Penerapan
Menurut Muhaimin (2017: 213) pola merupakan suatu sistem, cara kerja,
maupun bentuk dari suatu kegiatan. Adapun menurut Kurniasari (2015:

114)berpendapat bahwa pola adalah suatu model, sistem maupun cara kerja.

Dari pemaparan terseut, pola rtﬁsuatu model ataupun sistem dan

cara kerja yang digunak @ﬁndeskr' ikan sebuah permasalahan yang
A

Piaget dalam Masyithoh (2015:

589)berpendapat bahwa tahiap pengenalan pola dibagi menjadi beberapa

proses. Adapun tahapnya sebagai berikut :

proses menggunakan

bentuk

dengan situasi, menyimpulkan rangkaian proses, serta mengevaluasi

seHMlt%EpRiﬁdzI&.S ISLAM NEGERI
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adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut para ahli penerapan yaitu

suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain yang berguna
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Sehingga dapat dipahami bahwa pola penerapan adalah suatu sistem atau
model yang di gunakan untuk memperaktekkan sesuatu sehingga mampu

mencapai tujuan tertentu.



Pola pondok pesantren adalah sistem, cara kerja atau bentuk dari suatu
kegiatan pendidikan pesantren, yaitu suatu proses belajar dalam suatu tempat
pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan
didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen, yang
dikenal sebagai pondok pesantren.(Maimun, 2017: 210)

Dalam hal pola penerapan ini yaitu sistem atau cara kerja yang digunakan

dalam menjalankan akti
terstuktur dan teratur de 0 telah ditentukan.
B. Prinsip-Prinsip Manaj @dikan_ m

iki prinsip-prinsip yang diakui

itas yang ada. Yang menjadikan kegiatan lebih

Setiap bidang ilmu pasti
kebenarannya. Dalam bidang manajemen juga terdapat prinsip-prinsip yang

dapat diterima dan dapat dipergunakan dalam praktik amanajemen. Prinsip

tujuan yang diinginkan.

Ada 19 SRRk A bk A MR Gl Bdataranya:
SUMAFERAKTARA MEBAN

badan sangat diperlukan untuk membedakan sesorang dalam suatu

perusahaan, apakah dia seorang pemimpin, pelaksana, staf dan lain
sebagainya. Baik buruknya pembagian kerja menentukan berhasil guna
dan bergaya guna.

2. Kekuasaan (wewenang) dan tanggung jawab (Authority and
Responsibility). Setiap pimpinan dalam suatu badan tertentu haruslah

mempunyai kekuasaan dan tanggung jawab. Kekuasaan yang dimiliki



mampu memiliki hak untuk mengambil keputusan sehubungan dengan
tugas dan tanggung jawab atas pekerjaan yang dikerjakannya.

3. Disiplin (Discipline). Setiap pihak yang terlibat dalam suatu badan atau
perusahaan haruslah ada kedisiplinan untuk melakukan sesuatu
pekerjaan dan mentaati peraturan yang telah dibuat oleh badan tersebut.

4. Kesatuan Perintah (Unity of Command), untuk mempelancar

pencapaian tujuan, perlu adanya kesatuan perintah dari atasan kepada

bawahan.

5. Kesatuan Arah i ction)_.;al ini brearti seorang kepala dan
pegawainya ticia fangan antara satu dengan yang lain
dalam mencapai suatu tujua uruhan

6. Kepentingan individu harus berada di bawah kepentingan umum

(Subordinateof individual interestto general intgkest). Hal ini bahwa

berarti bahwa garis wewenang dalam suatu organisasi haruslah jelas.

10. TalaI ﬂlt% m‘%%lrﬁmnﬁh&%harus ada ketertiban
SUMATFE R BAARAMEDADN o
harus dijalankan.
11. Keadilan (Equity) dalam hal ini keadilan yang dimaksud vyaitu
memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya.
12. Stabilitas Pegawai (Stability of Tenureof Personal), keberadaan
pegawai hendaklah stabil jangan terlalu sering pergantian pegawai baik

karena pemecatan atau pemindahan. Karena ketidakstabilan pegawai
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akan menimbulkan penambahan biaya, baik merekrut, melatih dan juga
untuk pengawasan.

13. Inisiatif (initiative), setiap orang memiliki kesempatan untuk
mengungkapkan atau menjalankan inisiatif, baik mengenai cara kerja,
prosedur kerja atau menjalankan rencana baru dalam pekerjaannya.

14. Jiwa Kesatuan ( Espritsde Corps), pada setiap jiwa perlu ditanamkan

kesetiaan pada kelompok, sehingga dapat bekerja

ﬂcapai tujuan bersama.(Suwata,

jiwa kesatuan at

sama pada seju

2017:6.)
Douglas juga meru@n p

a. Memprioritaskan tujuan di

-

Y ;ip manajemen pendidikan yaitu:

mekanisme Kkerja.

pendidikan pendidikan Islam tentunya memiliki prinsip. Seorang pimpinan harus

mampu men‘gé'a!\éeﬁﬁﬁ kII%Sr 'dg)la’%/% lﬁhggégigirkan prinsip-prinsip
SEINAATIRA A RANET A Msos

harus memperhatikan prinsip-prinsip manejemen dalam Islam yang berdasarkan

Al-Qur’an dan Hadist. Adapun prinsip-prinsip dalam manajemen pendidikan
Islam menurut Dewi Sri Suryanti yaitu Ikhlas, Kejujuran, Amanah, Adil,
Tanggung Jawab, Dinamis, Praktis dan Pleksibel.(Anwar et al., n.d.)

Manajemen pendidikan Islam merupakan aktifitas untuk memobilisasi dan
memadukan segala sumber daya pendidikan Islam dalam rangka untuk mencapai

tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan sebelumnya. Sumber daya yang
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dimobilisasi dan dipadukan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut tentunya
meliputi apa yang disebut 3 M (man, money, dan material), dan semua itu tidak
hanya terbatas yang ada di sekolah/ madrasah atau pimpinan perguruan tinggi
Islam. (Kurniawan, 2015:7)

Berkenaan dengan prinsip-prinsip manajemen secara umum penting
diketahui juga bahwasanya ada prinsip-prinsip manajemen Qur’ani. Nabi
Muhammad Saw yang merupakan rasui sekaligus menjadi pemimpin umat Islam

dalam kehidupan bersamaSuntuk:menija syariat Islam untuk mencapai
@\ai, tenapg dan sejahtera di dunia dan di

kehidupan yang bahagia,
akhirat kelak. )

Dalam memimpin umat di nnya, didapatkan contoh bahwa
Rasulullah Saw menerapkan bagian proses manajemen, misalnya untuk

mengambil keputusan tertentu beliau melalui musyawarah. Pernah beliau

ta pendap : c gar, begitu pula

llah Saw

melakukan inovasi atas persoalan detail yang belum terdapat ketentuan

syar’inya. (WJthﬁMIb%@M %M!}l EGERI
SUMAFERA: WFARA=ME DA Nors.

integrasi, sinkronisasi dan simplisasi (penerapan yang terorganisisir daripada

akal sehat untuk menemukan cara-cara yang lebih baik dan lebih mudah dalam
menjalankan suatu tugas) sangat mudah ditemukan dalam berbagai praktik
kepemimpinan Rasulullah Saw. Prinsip lain seperti pembagian tugas,
pengawasan yang ketat, menghargai pekerjaan, pencepatan pembayaran upah,

keadilan, persamaan selalu dijalankan oleh Rasul. (Kamrani Buseri, 2017: 82)
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Prinsip-prinsip manajemen Rasulullah Saw, antara lain:

1) Penegasan mana yang harus diprioritaskan dan mana yang tidak.
Rasulullah Saw memprioritaskan pencatatan Al-Qur’an dan
pelarangan pencatatan Hadis supaya jangan tercampur antara ayat-
ayat Al-Qur’an dengan Hadis. Juga menetapkan para pencatat Al-
Qur’an sendiri yakni Zaid bin Tsabit dan Ali. Dalam hal ini selain

penetapan prioritas sekaligus penetapan petugas yang memang bisa

di percaya dan‘kapabel.
2) Prinsip sesuai n \tuntut;; kebutuhan zaman sal tidak
bertentam@ga 1

3) Amanah dan tanggung ja

-

4) Istigamah terhadap visi, misi dan tujuan organisasi.

Efesien yakni tidak mubazir dalam waktu, jenaga, material dan

13) Menjaga kesatuan, persaudaraan dan persatuan

14)S BV ERSKT A8 & dAdh NEGERI
SUM AP Filpfpoknd diy Ratn oAk, prduanar

Saw bersabda:
G Lo glisa 6 pali 138 0 O g G ) 518 Lagliaa i Lalis &N )
453 33 KB 0 Ll § il
Bantulah saudaramu, baik dalam keadaan sedang berbuat zhalim
atau sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah,

kami akan menolong orang yang teraniaya. Bagaimana menolong

orang yang sedang berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Dengan
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menghalanginya melakukan kezhaliman. Itulah bentuk bantuanmu

kepadanya.” (HR. al-Bukhari)

Dalam hadits lain, beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
alelis pil) e gy

Orang yang menunjukkan (sesama) kepada kebaikan, ia bagaikan

mengerjakannya. (HR. Muslim)

15) Keseimbangangantara dunia dan akhirat dan keseimbangan antara

kikir dan boro
Al-Qur’an
menyinggung ‘kest
Al-Qasas (28): 77
TS (a3 GEA Cpa il (i 3 58N 000 20 G5 T &g

aal) St N i P B Ul A Y ) S Gl

a vang telah

ole beberapa pemuka kaum nabl Musa as kepada Qarun, bahwa ia boleh

berﬁNlWﬁwga‘"smwM N@GF?R‘P kesuksesan dunia
den g »dibapa I3k, St , erselRutgiangan

SUMATERAUTARAMEDAR.
dunia, yakni beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, segala hal yang
didapatkan di dunia seyogyanya diorientasikan untuk kepentingan
akhirat.

Berkenaan dengan keseimbangan antara kikir dan boros Allah Swt

berfirman dalam Q.S Al-Furgan: 67 yaitu:
Ll 38 U3 (i 83 1k a1 38 a1 13880 1) g
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Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan
tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. (Q.S Al-Furgan: 67

16) Kehati-hatian. ( Kamrani Buseri, 2017: 82)
Berkenaan dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam, banyak pakar
pendidikan yang berbeda pendapat, diantaranya Ramayulis berpendapat bahwa

manajemen pendidikan Islam memiliki delapan prinsip yaitu ikhlas, jujur, amanah,

adil, bertanggung jawab, difgmi is ksibel. Sedangkan Langgulung
berpendapat bahwa prinsi a@\w p;pgjﬁan ada tujuh, yaitu iman dan
akhlak, keadilan dan per
berpegang teguh dengan fungsi manaj

Soim, 2013)
Mengacu pada pendapat di atas, secara terperinci prinsip dasar manajemen

ergaulan dan keikhlasan.(Shulhan &

beragama. Bisa kita ketahui tanpa adanya jasad roh tidak akan ada artinya

seperti seohgbok Yk SAdASe LAM itk kA2 (HASANAH TMI
SUMALERA UTARA MEDAN

Ikhlas juga disebut ma’unkhalish yang berarti air putih, jernih, tidak

bercampur dengan apa-apa. Dalam hal ini berarti ikhlas merupakan suatu
perbuatan dengan niat jernih hanya karena Allah sehingga tidak tercampur
dengan niat lain seperti mendapat pujian bahkan imbalan apapun.

Dalam mengelola madrasah, sekolah ataupun pesantren pada hakikatnya
adalah sebuah kepercayaan dan tugas amanah dari Allah SWT. Sering kali

dalam aplikasinya kita menghadapi beban tugas yang tidak sebanding dengan



15

materi yang akan diperoleh. Jika kita berprinsip materialistis, maka tentu yang
akan terjadi adalah kurang optimalnya pekerjaan yang dilakukan, hal ini
disebabkan kita akan selalu membandingkan apa yang kita kerjakan dengan apa
yang kita peroleh. Dalam kaitannya hal ini, keikhlasan adalah sebuah prinsip
yang akan mendorong kita untuk berbuat yang terbaik meski apa yang Kita
peroleh tidak sebanding dengan antara materi duniawi yang didapatkan, ini

dikarenakan kita yakin hahwa apa yang kita lakukan semata-mata sebagai

wujud ibadah dan semata‘fata ngpaﬂma dari Allah Swt.(Ahyani et al.,
2021: 40) @\
Banyak ayat Al én

diantaranya terdapat dalam Q.S AI-

mienjelaskan mengenai perilaku ikhlas,

162-163
M@WJghMJMj@MU\ M\dj\hbu}ni&h) Md.uuy

Artinya:
hidupku,

pendldlkan Islam Isieﬁeét 191& g §L /fﬂ(u NaE éu as semata mata untuk

beribadah ke da Allah. Keikhlasan menjadi prinsip yang akan berbuat yang
SUMATERA L TRE AT ISR

didapatkan namun hanya mengharap Ridho llahi.

2. Jujur

Dalam bahasa Arab, benar atau jujur disebut sidiq (ash-Shidqu), lawan kata
kizib (Al- Kizib) yaitu bohong atau dusta. Jujur diartikan dengan dapat
dipercaya. Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan,
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tindakan dan pekerjaan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. (Sulastri &
Simarmata, 2019: 109)

Salah satu sifat yang dimiliki Rasulullah Saw. Yang dibawa sejak sebelum
masa kenabian adalah jujur. Jujur menjadi identitas Muhammad saw. Yang
menjadikannya dikenal dan dipercaya oleh seluruh masyarakat Arab pada
waktu itu. Tentu hal in menjadi uswah bagi kita sebagai umatnya, betapa

kejujuran kemudian menjadi modal untuk memimpin umat. Jika kita berkaca

pada realita manajerial sagt iniy maka kejujuran adalah sesuatu yang sangat
mahal. Munculnya kasus w dan nepotisme) yang semakin
| | wlai dari pejabat ingginegara, sampai
kepada level pejabat di sekolah merigh sikan betapa semakin memudarnya
sifat kejujuran, sebab bagaimanapun perilaku KKN itu terjadi ketika orang

sudah mengabaikan kejujuran.

cberapa ay
S At-Tau

dalam anggaran.
Dalam Ll]<on

SahtvdAbeblRideok Al An MEDM maka

tentunya sebesar apapun peluang untuk melakukan perilaku kebohongan, tentu

tl VEI%SlpII&\ gl‘ﬁlf Mer Ka asa data dan melakukan

tidak akan dilakukan. Konsekuensi bagi sekolah yang dipimpin oleh seorang
manajer yang jujur tentu sekolah itu akan mendapatkan hak sesuai dengan
peruntukan yang diberikan kepadanya.

Dengan adanya prinsip jujur ini akan menuntun seseorang agar senantiasa
menjaga dan berbuat kebenaran. Sosok pendidik dan peserta didik yang

senantiasa menanamkan sikap ini akan menuntun selalu berusaha berkata baik.
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3. Amanah

Amanabh itu hendaknya diberikan kepada orang yang berhak menerimanya,
yaitu orang-orang yang memenuhi Kriteria sesuai denagan karakteristik
pekerjaan aatau tugas yang akan diembannya tersebut. Sekolah atau lembaga
pendidikan yang dihuni oleh orang-orang yang amanah dengan sendirinya akan
mendapatkan sebuah kultur kehidupan dimana semua orang berpegang dan

bekerja sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Dan tentu hal ini akan
berdampak signifikan teFhada 1<u9||t lah atau lembaga pendidikan.
(Ritonga et al, 2021: 106 5

Islam menjelaskaéwa i

pertanggung jawabkan. Pertanggu

an ma upakan sebuah amanah yang harus di
ban ini tidak hanya di dunia saja
kepadamanusia, namun juga di akhirat kelak kepada Allah Swt. Amanah artinya

kepercayaan, maka seseorang yang diberi amanah sdalah orang yang

anusia suj

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya

Allah doAid MahR $idriidndal Sebivisha Wilibde R |
SUMATERAUTARA"MEDAN
orang yang berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang memenuhi Kriteria
sesuai dengan Kkarakteristik pekerjaan atau tugas yang akan diembannya
tersebut. Selanjutnya, orang yang diberi amanah harus mewujudkan amanah
yang diembannya tersebut dan tidak melakukan penyelewengan atau
penyalahgunaan.
Dalam konteks persekolahan, jabatan pimpinan sekolah adalah sebuah

amanah. Seorang pemimpin sekolah atau guru yang memiliki prinsip bahwa
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pekerjaan atau tugasnya itu adalah sebuah amanah, maka dia tentu akan
berusaha melaksanakan kepercayaan tersebut sesuai dengan tugas dan
kewenangan yang diberikan kepadanya.
4. Adil
Salah satu prinsip dasar yang penting dalam manajemen pendidikan Islam
adalah adil. Menurut Abuddinnata keadilan adalah istilah yang digunakan untuk
menunjukkan pada persamaan atau bersikap tengah-tengah atas dua perkara.
(Ritonga etal., n.d.)
Berlaku adil sanga mehldupan sehari-hari, bahkan

ayat yang berkenaan dengan peri
Maidah:8

\ﬂm‘i\u.‘&eﬁul.\ue&.«)u‘ij.huﬂh ;Mg.umuu\jg JS U.u\u.a.ﬁ\l.yu

ai orang-d

menjadi sangat
anakala ke

tidak ter\ . 3 ai pemberian tugas/wewena

dan tanggwwp\lwalgﬁtglail A?”iﬁ%ﬁ”l\'m@ﬁm persekolahan yang

|I|k| m"ﬁftld dilan. OIeE .Ljiina ] dalam
yang

dimiliki oleh seorang pemimpin di dalamnya. Sebuah sekolah yang memiliki
pemimpin yang adil di dalamnya, akan memiliki kultur sekolah yang kondusif
bagi pengembangan kualitas didalamnya.
5. Tanggung Jawab

Dalam prinsip manajemen pendidikan Islam, tanggung jawab terhadap
amanah yang diembankan merupakan salah satu prinsip penting dalam

membangun manajemen yang positif. Lepas tangan terhadap tanggung jawab
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akan melahirkan hasil ketidakpastian program yang ingin dicapai. Beberapa
dalil tentang tanggung jawab.
Allah Swt. Berfirman dalam Q.S Al-Bagarah: 286
G s e i La g gy ) i i)
Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya

dan ia mendapat siks ri kejahatan) yang dikerjakannya.

Di dalam Hadis juga gung jawab
Ao ade i B8 0 < V108 ks ke 4 L i Jsi) &
33 45 Jhl o g1 3A3N sty 8

}‘G

a" (HR al-
yang men

setiap indwi Ir di dunia Ini pada hakikatnya adalah seorang

pemimpin.UTWEﬁng'rnRigar]Syﬁw!\}iaﬂ]Eﬁsﬁﬁltersemat pada diri

seqrang G@S,MEMirgi s diri. Dal falapk gas, ia
cerdas, dan bijak layaknya seorang pemimpin. Keberhasilan seseorang dalam
menjadikan dirinya sebagai pemimpin yang sukses dalam memimpin dirinya
sendiri kelak akan sangat berpengaruh bagi tugas kepemimpinan yang lain,
yaitu ketika ia mulai menerima tanggung jawab untuk memimpin sistem di luar

dirinya, seperti rumah tangga, keluarga, masyarakat, negara, dan
agamanya.(Rahmat Hidayat & Candra Wijaya, 2017: 13)
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Dalam konteks persekolahan, pemimpin yang bertanggung jawab akan
menjadi ujung tombak keberhasilan program pendidikan didalamnya. Betapa
tidak, keseluruhan tugas, wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai
program dan cita- cita ideal yang diinginkan terletak pada pemimpin sebagai
motor penggeraknya. Oleh karena itu, prinsip bertanggung jawab terhadap tugas
dan amanah yang diembankan haruslah menjadi salah satu prinsip dasar yang

dipegang oleh setiap _manajer.  Demikianlah beberapa prinsip-prinsip

yd gahgn ideal jika dimiliki dan dipegang
@\saja eralp-prinsip ini bukanlah prinsip

baku, artinya masih fBanyak sip-phinsip lain yang dapat dikembangkan

manajemen pendidikan Is

oleh setiap manajer muski

dengan mengacu kepada historis ata
Qur’an dan Al-Hadis.

lih-dalil nagli yang terdapat dalam Al-

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Pengasuhan

Proses perencanaan adalah serangaian langkah logis yang digunakan oleh para

pelaksana peui'&léégemg%ll_!;fﬁai é&hﬁ%%&%&btusan, keputusan ini
SEMATER AT FARA WABR AN o

bawahi, perencanaan merupakan suatu proses yan tidak berakhir bila rencana

tersebut telah ditetapkan. Aktivitas atau kegiatan yang telah dihasilkan melalui
proses perencanaan tersebut yang kemudian perlu untk diimplementasikan
sebagai jembatan mencapai tujuan yang hendak dicapai. Maka dari itu ketika
merencanakan sesuuatu perlu kepekaan lembaga dan kekuatan logika dalam
memilah dan memilih serta menghubung-hubungkan antara kenyataan adan apa

yang dibayangkan dengan sumber daya Pondok Pesantren serta merumuskan
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tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Proses perencanaan memiliki langkah-langkah yang pada umumnya mencakup
beberapa tahap, sebagaimana yang dikemukakan oleh chesswas yang mengatakan
bahwa proses perencanaan itu terdiri dari: 1) Menilai kebutuhan akan pendidikan,
2) Merumuskan tujuan pendidikan, 3) Merumuskan kebijakan-kebijakan, 4)
Merumuskan program, 4) Menguji kelayakan, 5) Menerapkan rencana, 6) Menilai

dan merevisi untuk rencana_vang akan datang. Berdasarkan tahap perencanaan

i apan proses perencanaan yang
\santriyy yaitu: 1) Merumuskan tujuan

at kebijakan-kebijakan untuk peraturan dan

yang dirumuskan oleh ches
tepat untuk manajemen pgie
peraturan dan kegiatani2) Meme
kegiatan., 3) Membuat program, 4)

Kedua, Pengarahan Manajemen Pengasuhan Santriwati Pondok Pesantren :
Pengarahan merupakan proses menggerakkan santri/wati agar mau berdisiplin

sendiri.

perintah, 2) Memberikan keahlian, 3) Memberi kesempatan meningkatakan

keahlian, 4) MM‘)%E{R&!SE%S&%A@AMLM Ea(;’gmemberi koreksi agar
StMAFERA EFTARA MEDAN

Ketiga, Pelaksanaan Manajemen Pengasuhan Pondok Pesantren: Pelaksanaan

merupakan tindakan untuk memulai, memprakarsai, memotivasi,

dan mengarahkan, serta mempengaruhi para pekerja mengerjakan tugas-tugas
untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam melasanakan peraturan pengasuhan
santriwati dibantu oleh organisasi santri/wati pondok Pesantren. Organisasi

berperan penting dalam membantu berjalan nya peraturan yang akan di terapkan.
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Keempat, Pengevaluasian Manajemen Pengasuhan Santri/wati Pondok
Pesantren: Setiap kegiatan yang ada di dalam suatu organisasi haruslah dilakukan
proses evaluasi. Sistem evaluasi di setiap organisasi pun memiliki ciri khas
tersendiri. Adanya evaluasi dalam suatu intospeksi terhadap organisasi tersebut.

Berkenaan dengan prinsip-prinsip manajemen pengasuhan di Pondok
Pesantren setiap pesantren memiliki beberapa prinsip yang mengacu pada prinsip-

n Islam, Diantaranya:
dipriggi n dan mana yang tidak.
@ kebutuhan zaman asal tidak bertentangan

3) Amanah dan tanggung jawab

prinsip manajemen pendidi

1) Penegasan mana y
2) Prinsip sesuai den
dengan ajaran.
nah wamas ‘uliyyah.
4) Istigamah terhadap visi (wijhah), misi dan tujuan organisasi.
5)

Efesien yakni tidak mubazir dalam waktu, tenaga, naaterial dan finansial.

Berpacu

Bekerja a

Keadilan

14) Saling membantu dalam kebaikan, taawun

15) Kes&%ﬁaﬁ B&a’rlﬁﬁa‘ %M%@Mbangan antara Kkikir
SUMAEFERA UTARA MEDAN

16) Kehati-hatian.
Abu Sin (2008) merumuskan empat persyaratan yang harus ada dalam

manajemen Islami, yaitu sebagai berikut:
a. Manajemen islami harus berdasarkan universalitas nilai yaitu kasih
sayang, kejujuran, kemanusiaan, keadilan dan kesederajatan insani.
b. Seluruh aktivitas manajemen merupakan salah satu bentuk penghambaan

kepada Allah Swt
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¢. Hubungan atasan dan bawahan merupakan persaudaraan umat Islam
d. Manajemen Islam yang dilandasi oleh etika dan nilai-nilai agama,
menjaadi salah satu alternatif dalam menyelesaikan proble individu dan
sosial ditengah-tengah zaman yang semakin tidak menentu secara moral.
Prinsip-prinsip manajemen pengasuhan yang ada sebagai pedoman para
pengasuh untuk menjalankan tugas sebagai pengasuh dengan baik. Selain itu,
prinsip-prinsip manajem
Langgulung mengenai prinsi iem idikan Islam ada tujuh macam
diantaranya: iman dan a@\eawan persamaan, musyawarah,

pembagian kerja danfug ang pada fungsi manajemen, pergaulan dan

engasuhan juga sesuai dengan pendapat Hasan

keikhlasan. (Hasan Langgung, 2000:
1) Adil

, keadilanidapa

istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada persamaan atau bersikap

tengahkér‘b'a‘w‘é@%&a‘%&a‘. &%M N Eegﬁﬁ lBe[rdasarkan keputusan
SUMABERATFARAMEID AN
sikap moderat, obyektif terhadap orang lain dalam memberikan hukuman,
sering diartikan pula dcngan persamaan dan keseimbangan dalam
memberikan hak orang lain tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi. Allah

Swt berfirman dalmalm Q.S Ar-rahman: 9:
% &3l ) ekl g LA (550 ) g8

Artinya:
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Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu.

Berdasarkan Buku Tafsir Inspirasi Zainal Arifin (2022:874) ayat
menjelaskan keadilan adalah pusat segala kebaikan. Menghindari segala
tingkah laku yang berlebihan dan aib, akan membuat dunia berimbang.

Keadilan mendamaikan dua lawan kepada persatuan.

2) lIkhlas
Kata Ikhlas dalam donesia diartikan sebagai: hati
yang bersih (kejujur etulusan hati) dan kerelaan. Sedangkan

membersihkannya).(Taufiqurrohman, 2019: 95)

Yunasril Ali menyatakan bahwa ikhlas artinya bérsih, murni, belum

disini ialmah

rcampur d

rniat di da
ridhaan-N

engatakan:

al-sairin berkata, "lkhlas artinya membersihkan amal dari segala campuri.

AllVNINVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATER ALEA RASMEDA W

Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah
wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan
mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula.

Ayat di atas mengajarkan tentang keikhlasan. Segala aktifitas yang

dilakukan manusia hendaknya dijadikan sebagaimana ibadah kepada llah
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Swit. pengabdian yang bernilai tinggi adalah yang disertai dengan keikhlasan
hati hanya karena Allah Swt.
3) Amanah/ tanggung Jawab

Amanah merupakan permasalahan yang sentral dalam Al-Qur’an, karena
pada dasarnya perintah dan larangan Allah merupakan amanah untuk
manusia dan seluruh makhluk ciptaan-Nya. Amanah merupakan dasar

utama dalam segala  aktifitas ibadah maupun muamalah dalam

llah, k engan amanah itulah manusia
e \perinta an larangan dari Allah.( lwan

an kebahasaan/lughawi) dari bahasa

penghambaan diri kepada
melakukan aktifitas
Hermawan, 2020142)

Amanah secara etimologis (p
arab dalam bentuk mashdar dari (amina- amanatan) yang berani jujur atau

dapat dipercaya, sedangkan dalam bahasa Indonesia ananah berarti pesan,

ian terminologi

Musthafa

seorang
sar funds

akat. Kar

menyangkut segala urusan kehidupan dan kepentingan orang banyak.

KepadeLMm[MeEBl&w‘Iﬁ%!éJﬁﬁMJﬁlEgQEIMpunyai perilaku dan
SUMAFER Al FATRA MDA
memiliki pribadi utama dalam hal kejujuran. Menurut ramayulis
menyatakan bahwa jujur dalam arti sempit adalah sesuai nya ucapan lisan
dengan kenyataan. Dan dalam pengertian yang lebih umum adalah sesuai
lahir dan batin. Maka seorang yang jujur bersama Allah dan bersama
manusia adalah yang sesuai lahir batinnya. Karena itu orang munafik

disebutkan sebagai kebalikan orang yang jujur.
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Dalam konteks persekolahan, kejujuran menjadi prinsip yang sangat
penting dimiliki oleh pimpinan sekolah. Seorang pimpinan sekolah
memiliki legitimasiuntuk menetapkan banyak kebijakan sekolah, termasuk
kebijakan dalam anggaran.Dalam konteks ini, peluang untuk merekayasa
data dan melakukan kecurangansangat terbuka lebar. Namun jika memiliki

prinsip kejujuran, maka tentunya sebesarapapun peluang untuk melakukan

perilaku kebohongan, tentu tidak akan dilakukan.Konsekwensi bagi sekolah

oran \mapa' jujur tentu sekolah itu akan
@)‘1 peruﬁian yang diberikankepadanya.

ng saat ini banyak berpihak

yang dipimpin oleh

mendapatkan hak s

kepadapengembangan kualitas h tentu akan tepat sasaran dan
peningkatan kualitaspendidikan yang diharapkan akan menjadi sebuah

keniscayaan dan tidak akanbanyak mengalami kgbocoran dana atau

verdakwah

disemangati. Adapun nahi munkar (mencegah perbuatan keji), harus

ditolakah!aLW EMLIMUL%M;&N E&bﬁmorupsi pemborosan
SUMA FER At FAR ol ) Aiponiar

Ayl AL 0f b3y chgally Gissals AT ) 6o 4a) Akl Ol
Gl 2
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Ali-Imran: 110)
6) Iman dan akhlak

Ciri-ciri seseorang yang memiliki akhlaq Islami, di antaranya:
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Tidak menghalalkan cara untuk mendapatkan sesuatu

IS

Akhlak mencakup semua aspek kehidupan

c. Berhubungan dengan nilai-nilai keimanannya

d. Berhubungan dengan hari kiamat atau tafakkur alam;

e. Memandang segala sesuatu dengan fitrah yang benar.
7) Hubungan atau pergaulan baik
bungan baik dengan Allah dengan melaksanakan
orang Musli ingin menjadi manusia terbaik
@bmdi juga hendaknya menjaga

sia, saling menasehati, peka terhadap

Setelah menjaga

ibadah shalat, maka s

sebagaimana yang

hubungan baik d

kehidupan sosial, memiliki kepe epada sesama dan lain-lain.

C. Pengasuhan Pondok Pesantren

pdonesia)

kecil su

unjukkan

antara orangtua dan anak, dengan memiliki tiga tujuan utama:

a. WIBHRY KA Rdsdaen b LA E Gl dnak,
SUMATFERA-AFFAR AR ME B o

produktif

¢. Menurunkan nilai-nilai budaya.
Dimana keberhasilannya ditentukan oleh hubungan yang sehat
dan berkualitas antara orangtua dan anak.
Pengasuh pondok pesantren ialah tenaga pengajar atau pendidik yang
memiliki tanggung jawab dalam mencerdaskan para santrinya maka dari itu

orang mengasuh Pondok harus memiliki standar kualitas pribadi yang
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memiliki wibawa, tanggung jawab mandiri dan disiplin. Pengasuh pondok
pesantren juga biasa disebut dengan istilah kyai. Kyai ialah elemen yang
terpenting dalam segi keberadaannya atau kedudukannya pada suatu pondok
pesantren.

Pertumbuhan atau perkembangan pondok pesantren sangat bergantung
bagaimana kepribadian kyainya. Kyai yang merupakan sosok yang memiliki

pengetahuan dan keilmuan dalam bidang agama secara mendalam

seharusnya menjadi

memimpin para santri

menentukan bagaimana kualitas dan mutu dari lembaga pendidikan. Dengan

adanya pengasuh pondok pesantren juga sangat mengntukan keberhasilan

mutlak harus dituruti, biasanya disertai dengan ancaman-ancaman.

@M&N&B&M‘g lélie'ﬁ‘ﬁMP!tﬂe!E@r‘éBvlasan orang tua atau
SUM Ack-FotbAvrisdete Readyrefypfofidp pedsecter

ketaatan.(Puspita Sari & Mulyadi, 2020)

Pola asuh otoriter adalah bentuk pola asuh yang menekankan
pada pengawasan orang tua agar anak tunduk dan patuh. (Bahran
Taib et al., 2020: 130)

Pola asuh otoriter merupakan pola pengasuhan yang terbesar pada
orang tua, dengan cara menerapkan aturan-aturan yang ketat dan
sebagai anak tidak diberikan kebebasan baik dalam bertukar pikiran
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maupun dalam berkomunikasi. Pola asuh ini biasanya menggunakan
kekerasan dan pengekangan dengan menerapkan hukuman atau
aturan yang kaku atau ketat. Jadi sebagai orang tua merasa paling
benar dalam cara pengasuhannya. Dalam pola asuh otoriter di mana
posisi orang tua memiliki posisi paling tinggi dan menganggap anak
sebagai posisi paling bawah yang tidak mengerti apa-apa.

iter ini cenderung membatasi, bersifat menghukum,
fuk ikuti yang diperintahkan dan
{ 0, dadn ﬁiam hal ini orang tua memegang

engontrol anak. Pola asuh otoriter cenderung

Polaasuh o

mendesak a

meninggalka
kendali pe&la
membuat anak sulit me

ikan diri. Ketakutan anak terhadap

hukuman justru membuat anak menjadi tidak jujur dan licik.

Jadi dapat dimengerti bahwasanya pola asuh, otoriter merupakan

ig mana sebagai

bergantung pada orang tua.

U lﬂJaYgE l&é ”;ﬁéltl SMMM% El&lutu han anak dan
SUMATERA AT ARAME DA o
kebutuhan yang realistis. Tentu saja tidak semata-mata menuruti
keinginan anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada anak
menghargai kebutuhan yang penting bagi kehidupannya. Orang tua
juga melakukan pengawasan terhadap aktifitas anak. Anak-anak
diberi kebebasan untuk berarktifitas dan bergaul dengan teman-
temannya. Orang tua memberikan kebebasan disertai tanggung

jawab, bahwa sang anak bisa melakukan kegiatan dan bersosialiasi
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dengan yang lainya. Penugasan dan tuntutan tanggung jawab
dilakukan secara wajar. Orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis ini, biasanya menawarkan berbagai kehangatan dan
menerima tingkah laku asertif anak mengenai peraturan, norma, dan
nilai-nilai yang dianut dan mau bernegosiasi dengan anak.(Sari et
al., 2020: 159)
Pola asuh_demokratis ini lebih cenderung hangat menghargai
bexi penuh dengan kasih sayang
r@ﬁiakmradaannya dan tidak merasa

turan\orang tuanya sehingga anak merasa

terkekangcengan
nyaman.

Dalam hari ini bermakna bahwa pola asuh yang demokratis

memberikan kebebasan kepada anak atau peserta didik dalam

perhatian pun terkesan kurang. Kendali anak sepenuhnya terdapat

%B?! layaE RSS‘BI&‘S /l&il«é&[hét Neﬁrgbﬁﬁ[ banyak hal melalui
SUMAT EReA sbeFAReAs M EF Ao
tentang kepribadian.(Sari et al., 2020 : 160)

Pola asuh permisif yaitu pola asuh orang tua yang mendidik
anaknya secara bebas dan menganggap anak sudah mengerti dan
benar dengan apapun yang menjadi keputusan anak tanpa anak
menerima teguran atau bimbingan serta orang tua yang kurang

mengontrol anak dalam kehidupan sehari-harinya.
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Pola asuh ini dapat diartikan orang tua serba membolehkan atau
suka mengizinkan. Pola pengasuhan ini menggunakan pendekatan
yang sangat responsif tetapi cenderung lebih longgar. Ciri-cirinya
adalah orang tua lemah dalam mendisiplinkan anak dan tidak
memberi hukuman serta tidak memberikan perhatian dalam melatih
kemamdirian dan kepercayaan diri. Kadang-kadang anak merasa

cemas melakukan sesuatu yang benar dan salah. Tapi karena orang

tua membena

benar dan
cenderung&bla
perbuatan anak walaup
buruk.

per aku anak, tetapi tidak menghukum

efilaku dan perbuatan anak tersebut

Menurut Manfred Ziemek (1988) kata Pondok berasal dari kata fundug

(Arab) yaM Nlﬁﬁrﬁ&ﬁdﬁ@S iml&&gg&larena Pondok yang
SEIMAATE Reerks FAR Ar MEF) A o

tempat asalnya. Adapun kata Pesantren berasal dari kata santri yang diimbubhi

awalan pe dan akhiran an yang berarti menunjukkan tempat maka artinya adalah
tempat para santri. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata santri atau
manusia yang baik dengan suku kata suka menolong, sehingga kata Pesantren
dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.

Sementara, Dhofier menyebutkan bahwa menurut ProfesorJohns, istilah

santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti gurumengaji, sedang C C Berg
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berpendapat bahwa istilah tersebutberasal dari istilah shastri yang dalam bahasa
India berarti orangyang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang
sarjanaahli kitab suci Agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastrayang
berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu
pengetahuan. Dengan kata lain, istilah santri mempunyai pengertian seorang
murid yang belajar buku-bukusuci/ilmu-ilmu pengetahuan Agama Islam.
Dengan demikian,pesantren dipahami sebagai tempat berlangsungnya
interaksiguru- murid, kia i itas yang relatif permanendalam
rangka transferisasi il @Wslarﬁalam hubungandengan usaha

pengembangan dan bi ng-dNakukanoleh pemerintah (Departemen

Agama), pengertian yang lazimdip
berikut:

pesantren tersebut.

2. PeskhbEh Ykl Ydabidgd Sonkidudh BFEabedthnagama 1stam yang
SUN%NF@RN@WA’ ¥ ”ME@ i para

santrinya tidak disediakan pondokandikompleks pesantren, namun

tinggal tersebar diseluruh penjurudesa sekeliling pesantren tersebut
(Santri kalong), di mana caradan metode pendidikan dan pengajaran
agama Islam diberikandengan sistem wetonan, para santri berduyun-
duyun pada waktu-waktu tertentu (umpama tiap hari jum’at, ahad, selasa

atau tiap-tiap waktu shalat dan sebagainya).
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3. Pondok pesantren dewasa ini adalah gabungan antarasistem pondok dan
pesantren yang memberikan pendidikan danpengajaran agama Islam
dengan sistem bandongan, sorogan atauwetonan dengan disediakan
pondokan untuk para santri yang

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya Pesantren adalah suatu lembaga

pendidikan Islam di mana para santrinya tinggal di pondok yang dipimpin oleh
empelajari, memahami dan mendalami menghayati

menekankan pada pentingnya
ﬁdalam kehidupan sehari-hari.

ud (2011:193) terbentuknya Pesantren

kyai. Para santri tersebut

dan mengamalkan ajaran

moral keagamaan sebagai

a. Tujuan umum, di mana pesantren bertujuan untuk membimbing anak didik

agar menjadi manusia yang berkepribadian Islam. Paga santri dengan ilmu

,peranan S

jawabnya dalam kehidupan di masyarakat.

b. Membid kbbbl g @rfitkidt M NEGERI
SUMAFERAFFARA MEDAN
d. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi
e. Menghormati orang tua dan guru serta cinta pada ilmu
f. Mandiri
g. Menyukai kesederhanaan.
Berkenaan dengan tujuan tersebut dipahami bahwasanya lembaga dan
pusat pendidikan Islam Pesantren bertujuan tidak semata untuk memperkaya

pikiran santri dengan teks-teks dan penjelasan islami tetapi juga untuk
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meningkatkan moral, melati dan mempertinggi semangat menghargai nilai-
nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap tingkah laku jujur dan

bermoral dan menyiapkan santri untuk hidup sederhana dan berhati bersih.

2.  Sejarah Perkembangan Pesantren
Lembaga pendidikan pesantren ini telah eksis jauh sebelum kedatangan
lanjutnya, Pesantren di masa Islam berkembang
elajaran ilmu-ilmu keislaman.
mgan kemunculan umat Islam di

Yusuf Abdullah Puar menulis bahwa

Islam di nusantara.

w

menjadi pusat berlan
Lembaga pendidikan_

Indonesia pada aé 13
masuknya Islam ke Indonesia p kali dimulai dari tanah Aceh pada

abad ke 7 Pada masa-masa awal tersebut, pesantren sudah memiliki

tingkatan yang berbeda-beda. Tingkatan pesantren yang paling sederhana

mengikuti pendidikan maupun segi tingkat yang diberikan. Sikap non

kooperuh!ilMJﬁBéalIﬁﬂ% hﬁ&nﬁ% B’&Eggﬂﬁﬂgrldirikan pesantren di

SUMARFER AN b PARA: M E e pdumier
pesantren mengalami lonjakan yang luar biasa terutama di Jawa mencapai
300 buah.

Pada awal abad 20 arus besar pendidikan ala Barat mulai memasuki

Indonesia dan sistem pendidikannya. Di kalangan pemimpin Islam tuntutan
ini direspon positifdengan mendirikan lembaga pendidikan bertingkat dan
berjenjang dengan nama madrasah. Menyadari tuntutan ini, maka kalangan

pesantrenpun mulai melakukan pengembangan dengan memasukan materi-
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materi pendidikan umum dalam kurikulumnya. Pesantren Mambaul Ulum
Surakarta adalah yang pertama kali melakukan hal ini, disusul oleh
Pesantren Tebu Ireng yang pada tahun 1916 mendirikan madrasah salafiyah.
Model ini pula diadopsi oleh Pesantren Rejoso yang pada tahun 1927
mendirikan madrasah. Respon berbeda diperlihatkan oleh Pesantren Gontor
yang berdiri pada tahun 1926 yang tetap mempertahankan kekhasan

karakter asli pendidikan pesantren.

Pada tahun 1970 idikan di pesantren sudah semakin
bervariasi. Sejalan d @\nbanga aman dan dinamika kehidupan,
di mana terjadi tutan ‘akan tersedianya SDM yang berMutu

berjalan berubah mengarah kepada aspek pendidikan berbasis kebutuhan

masyarakat. Sehingga sebagian besar pesantren mengadakan adopsi sistem

hingga saat ini

seperti

kesempatan kepada pesantren Salafiyah untuk ikut menyelenggarakan

pendidikehlda¥ak BeabdiAgakrhefhpd Bk Gelakddnaan program wajib
SUMATE RAA FEAR A= MEP) A Nrres

matematika dan IPA dalam kurikulumnya.

Dari sudut kelembagaan, sekarang ini beberapa pesantren muncul
menjadi sebuah institusi yang memiliki berbagai kelengkapan fasilitas
untuk membangun potensi-potensi siswa, tidak hanya dari segi akhlak, nilai,
intelek, dan spiritualitas, tapi juga atribut-atribut fisik dan material seperti

munculnya pesantren-pesantren yang sudah terkemas rapih dengan
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peralatan-peralatan modern semisal laboratorium bahasa, teknologi
komputer dan internet dan lain-lain.

Dengan tetap mempertahankan sistem pendidikan yang sudah ada dan
mengakar-budaya dalam sistem nya misalnya sorongan dan bandongan,
beberapa pesantren juga mengadopsi sistem klasikal formal seperti yang
terdapat pada sistem madrasah atau sekolah umum bahkan pendidikan

ly). Di peta pendidikan Islam yang dibuat Dirjen

j endidikan tinggi, ma’had aly
3, disejajarkan dengan ma’had

tingkat tinggi (Ma’ha

Pendis Departemen

dikelompokan sebagai :
takhassus yang rgrmal. t ma had aly, pendidikan di arahkan untuk
mengkaji khazanah keislaman yang diperkaya dengan materi

keilmuan kontemporer. Berbagai jenis program dan Kkegiatan terus

diperkenalkan dan dikembangkan oleh dunia pesantren membuktikan

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam yang

mempeldi il YdadRiahd Admbikei) Mrbhkaladh nengamalkan ajaran
SUMAFERAEFTARA MED AN

prilaku sehari-hari. dalam sebuah pesantren memiliki unsur utama yaitu,

kiyai, santri, pondok, masjid dan kitab kuning. Ajaran islam tersebut
menyatu denga struktur kontekstual atau moralitas soaial yang digumuli
dalam kehidupan sehari-hari. la juga disebut sebuh lembaga pendidikan
dimana seorang kyai sebagi figur sentral dan masjid sebagai sentral belajar
atau pusat kegiatan lembaga.(Sriwahyuni, 2022)
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Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
yang tumbuh dan berkembangnya diakui oleh masyarakat. Sebuah pondok
pesantren memiliki lima elemen dasar yang terdiri dari: pondok, masjid,
santri, pengajaran Kitab-kitab Islam klasik dan kiai.(Shulhan & Soim, 2013)
Sebagaimana Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa setidak-tidaknya
dalam sebuah lembaga pendidikan pondok pesantren ada lima unsur atau
elemen, yaitu :

1) Kyai

kepribadian terpuji. Bila dihubungkan dengan konteks pesantren, la

yangmerupakan pendiri atau pemilik pondolg pesantren tersebut,

atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam

LARSK Vel A e ARt Kl BAR L2016 17)
SUMA MR A-GHARA M) Adsere=

faktor yangsangat menentukan, seperti faktor pengetahuannya,

faktor keturunannya, faktor kesalehan, faktor murid-muridnya, dan
faktor caranya dalam mengabdikan diri kepada masyarakat.
Terlepas dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
seseorang untukmenjadi kyai, kyai dalam sebuah pesantren adalah
tipepemimpin yang kharismatik dan berwibawa, baik dihadapan

guru-guru, parasantri, maupun anggota masyarakatnya. Kharisma



38

dan wibawa seorang kyai ini, lebih tepat karena ilmupengetahuan
agama yang dimilikinya luas dan banyak, atau karena memiliki
akhlak atau kepribadian yang mulia, serta keshalehannya
(ketaatannya dalam menjalankan perintah agama) dapat dijadikan
contoh teladan bagi para ustad danpara santri serta anggota
masyarakat. Dan yang paling terpenting lagi adalahadanya jiwa

tinggi kepada masyarakat tanpa pamrih

Sedangkan faktor-faktor lain
rid yang banyak atau karena pendiri dan

Keturynan dari pendiri pesantren) hanyalah

u

ja, namun akan lebih lengkap lagi

bila hal tersebut juga ada dalam diri kyai tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang kyai memiliki otoritas

lembaga

kepemimpinan Kyai adalah kepemimpinan Karismatik dengan

lslamamfaE RI%J&EA§A§1LM’AMQ 'éiRh‘at oleh masyarakat
SUMATERAUTARAME DA
memberikan solusi di bidang sosial dan keagamaan, juga mampu
untuk berkontribusi pada bangsa dalam membangun generasi muda
ditandai dengan meluasnya tujuan pendidikan nasional.(Masrur,
2017: 2)
Dalam hal ini kyai merupakan hamba pilihan Allah yang
memiliki tanggung jawab yang nantinya akan menciptakan santri-

santri yang senantiasa beribadah kepada Allah.
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2) Masjid
Masjid (3>2) dengan huruf jiim yang dikasrahkan adalah tempat
khusus yang disediakan untuk shalat lima waktu. Sedangkan jika
yang dimaksud adalah tempat meletakkan dahi ketika sujud, maka
huruf jiim-nya di fat-hah-kan 3.4 Secara bahasa, kata masjid (32.2)
adalah tempat yang dipakai untuk bersujud. Kemudian maknanya

meluas menjadi bangunan khusus yang dijadikan orang-orang untuk

tempat berku

2022)
Masjidé isti

syar’l adalah setiap tempat di bumi ini yang digunakan untuk

bersujud kepada Allah. Ini berdasarkan hadiis Jabir radhiyallahu

msur yang
kegiatan pesantren dilaksanakan, dari sebagai sarana ibadah sholat

lriJrrll\al !N\a{k u%&:%g%éjgéa%é%lgt\glg‘k(%u lz}h[ sholat tahajjud dan

SUM Akl Reeod olabs Ak Aol L bl st

Klasik.

Bahkan kalau dilacak sejarah masa awal pertumbuhan Islam,
Nabi Muhammad Saw telah menjadikan masjid sebagai tempat
pendidikan Islam.Tradisi inilah, yang akhirnya diteruskan
diberbagai lembaga pendidikan pondok pesantren hingga sekarang.

Dalam hal ini, masjid bukan hanya sekedar tempatibadah, tetapi

juga dapat dijadikan sebagai tempat pendidikan dan pengajaran.
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Menurut Zamakhsyari Dhofier, seorang kyai yang ingin
mengembangkan  pesantren, biasanya pertama-tama akan
mendirikan masjid di dekat rumahnya.Langkah ini biasanya diambil
atas perintah gurunya yang telah menilai bahwa iaakan sanggup

memimpin sebuah

3) Santri
Menurut Mansur Hidayat, santri di masyarakat pedesaan Jawa
ialah komunifas i ereka taat beragama. RizKi
menerangkan Wenjadi rujukan, pertama santri
yang artin \m bahasa setidaknya ada dua pendapat

Pertama, santri berasal dari kata
“santri” dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Kedua,

kata santri yang berasal dari bahasa Jawa “gantrik” yang berarti

Diasanya SHAS

tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari hari,

%FA&N@R@%JLI&&M%M EeQthBllitab-kitab tingkatan
SUMAFER At EA TR MEFIARE v
berasal dari desa sekelilingnya, yang biasanya mereka tidak tinggal
di pesantren kecuali di waktu waktu belajar.(Dony Purnama et al.,
n.d.)
Zamakhsyari Dhofier membagi santri yang belajar dipondok
pesantren menjadi dua bagian,yaitu :
a. Santri Mukim, yaitu; murid-murid yang berasal dari daerah

yang jauh danmenetap dalam komplek pesantren.
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b. Santri Kalong, yaitu; murid-murid yang berasal dari desa-
desa sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap
dalam pesantren.

Untuk mengikuti pelajarannya dipesantren, meraka bolak-balik
dari rumahnya ke pesantren. Bila dilihat dari tujuannya, maka santri-
santri yang tinggal menetap (santri mukim) di lingkungan pesantren
inmempelajari ilmu agama Islam dari kitab-kitab
irﬁ' seorang Kkyai langsung, ingin

up digesantren, baikyang berhubungan

‘ganisasian, maupun hubungan dengan

adalah karena i

Islam klasik
memperoleh
pesantren-pesantren yan I. Serta mereka ingin memfokuskan
diriuntuk belajar dan tanpa gangguan oleh kesibukan dan kewajiban-

kewajiban sehari-hari di rumahnya. Bilag dilihat dari segi

iar di pondok

hidup, para santri tersebut tinggal di rumah-rumah penduduk sekitar

lp@érlt}éﬁ B‘l&lﬂ&%@aﬂ %M&&Miwl{empm tinggal,tetapi
SUMAFERA«TFA R ME T foberin
rumahtersebut.
4) Pondok
Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama.
Asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang
terbuat dari bambu atau barangkali berasal dari bahasa Arab
"funduq" artinya asrama besar yang disediakan untuk

persinggahan.(Syatori, 2016)
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Pondok adalah tempat tinggal para santri yang belajar dilembaga
pendidikan pondok pesantren. Biasanya identik dengan asrama.Pada
awalnya, pondok yang menjadi tempat tinggal para santri pada
saatmenuntut ilmu, adalah nama tempat tinggal para santri yang
terbuat dari bahanbangunan sederhana. Bisa jadi hanya sebuah
bangunan kecil, terbuat dari papanatau bambu dengan beratap daun.

Akan tetapi setelah mengalami perkembangan,untuk saat ini,

yany dia '|pd' pat tinggal santri tersebut telah
@\uan. Fisik bangunan tidak lagi terbuat dari

pondok (asram

banyak men
papanatau( b lainkan sebuah bangunan permanen dari
tembok, bahkan tidak kemungkinan bangunan tersebut

bertingkat dan terlihat megah.

Pada masa sekarang, pondok (asrama) tempat tinggal para santri

dikamar tersebut para santri senior menjadipembimbing santri-santri

LINFVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMAFERA UTARA MEDAN
Unsur atau elemen pondok pesantren yang terakhir adalah
adanya pengajaran kitab. Yang dimaksud dengan pengajaran kitab
adalah kitab- kitab Islam klasik (kitab kuning).Kitab kuning dalam
pendidikan agama Islam, merujuk kepada kitab- Kkitab tradisional
yang berisi  pelajaran-pelajaran agama Islam (diraasah
alislamiyyah) yang diajarkan pada pondok-pondok Pesantren, mulai
dari fikih, akidah, akhlak/tashawuf, tata bahasa Arab (‘ilmu nahwu
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dan “ilmu sharf),hadis, tafsir, "ulumul qur'an, hingga pada ilmu
sosial dan kemasyarakatan(mu amalah). Dikenal juga dengan kitab
gundul karena memang tidakmemiliki harakat (fathah, kasrah,
dhammah, sukun), tidak seperti kitab Al-Qur’an pada umumnya.
Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuningberikut arti harfiah

kalimat per kalimat agar bisa dipahami secaramenyeluruh,

Dalam me jari Ki lasik ini, para santri ada yang
menggunaka @ u Bandongan, dan ada yang

Kitab-kitab yang dipelajari di lembaga pendidikan pondok

pesantrenmeliputi; kitab nahwu, sharaf, fikila, ushul figh, hadis,

tanpa harakat tersebut. Inilah yang kemudian di Indonesiadikenal

lsleb;éay E%AJA&L&!FA%N(E%L@MMW dengan
SUMABERsAs b FARAM BB b
istilah sebagai “Kitab Kuning”,disebabkan memang kitab-kitab
tersebut kertasnya berwarna kuning. Hal itudisebabkan warna
kuning dianggap lebih nyaman dan mudah dibaca dalamkeadaan
yang redup. Ketika penerangan masih terbatas di masa
lampau,utamanya di desa-desa, para santri terbiasa belajar di malam
hari denganpencahayaan seadanya. Meski penerangan kini telah

mudah, kitab-kitab inisebagian tetap diproduksi menggunakan
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kertas warna kuning mengikuti tradisi, walaupun ada juga yang telah
dicetak pada kertas berwarna putih (HVS). Sebab lainnya, adalah
karena umur kertas yang telah kuno yang turutmembuat kertas
semakin lama akan menguning dan menjadi lebih gelap secara
alami, juga disebutkan ketika dahulu lilin/lampu belum bercahaya
putih dan masih kuning maka kertas berwarna putih atau kuning

sama sajaakan_tetap terlihat kuning, sehingga ketika kertas kuning

dahulu lebih i gunaan Kkertas kuning dapat
meringankan si seedra masal. Kini di era modern
kitab-kitaly tersebut alih berkaskan menjadi berkas buku

pdf. Ada juga software komputer
dalam penggunaan Kitab-kitab ini yaitu Maktabah Syamila

(Shameela) yang juga mulai populer digunak&an di kalangan para

santri tersebut diperbolehkan untuk berpindah kepada kitab lainnya,

VAR RSIEAR S bAMMES ERdn, 2015.96
SUMAFERA UTARA MEDAN

Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan ini, yaitu:

Menurut (Rakhmawati (2012) dalam penelitian disertasi berjudul “Pola
Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren dalam Mengantisipasi Radikalisme
Agama”. Dimana disimpulkan bahwa pola pengasuhan santri sangat berpengaruh

dalam mengantisipasi radikalisme agama Sedangkan penelitian yang peneliti
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lakukan berfokus pada pola penerapan prinsip-prinsip manajemen pengasuhan di
pondok pesantren Darul Arafah Raya Kabupaten Deli Serdang.

Menurut Dwi Eva Rosina (2022), dalam tesis yang berjudul *“ Strategi
Pengasuhan dalam Meningkatkan Kepribadian Santri yang Berakhlak Karimah™.
Bahwa disimpulkan bahwa seorang pengasuh memiliki strategi dalam
meningkatkan kepribadian Santri yang ada di pondok pesantren. Namun

perbedaannya yaitu pada pepelitian Dwi Eva Rosinaberfokus pada strategi dan

akhlak karimah para santri

prinsip-prinsip manajemen

sangat memiliki persamaan dengan peneliti dari segi pola pengasuhan yang ada di

pondok pesantren baik yang berkenaan dengan pola pengasuhan yang ada ditempat

pengasuhan di pondok pesantren Darul Arafah Raya Kabupaten Deli Serdang.

Menurut QMYMI}I&§ !i&rﬁMah\é EQ@BI Manajemen Santri
SEIMATE RAE) TA RA MEDANt

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Sama

dengan yang peneliti lakukan. Dalam tesis ini berfokus pada pengorganisasian
yang dilakukan terhadap satri berbeda dengan yang peneliti lakukan yang berfokus
pada pola penerapan prinsip-prinsip manajemen pengasuhan di pondok pesantren
darul Arafah Raya Kabupaten Deli Serdang.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan referensi

diatas secara teoritis memiliki hubungan atau relevansi dalam penelitian ini, secara
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konseptual juga menjadi acuan teori umum bagi peneliti dalam melakukan
penelitian. Dapat disimpulkan juga bahwa pola penerapan prinsip-prinsip
manajemen pengasuhan di pondok pesantren sangat penting adanya. Dan pola
penerapan prinsip-prinsip manajemen pengasuhan di pondok pesantren merupakan

pilar keberhasilan dan kesuksesan pondok pesantren.
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SUMATERA UTARA MEDAN



